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ABSTRAK 

 

Auliyah Aprilika, NIM: 1708202125, “PENERAPAN FATWA DSN-MUI NO. 

108/DSN-MUI/X/2016 TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN 

PARIWISATA BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH DI HOTEL SANTUN 

CIREBON”, 2021. 

Hotel Santun Cirebon merupakan hotel yang terletak di daerah Kabupaten 

Cirebon yang  jauh dari hiruk pikuk perkotaan. Hotel Santun menerapkan 

prinsip-prinsip syariah yang mengutamakan kenyamanan dan ketenangan, juga 

menerapkan beberapa ketentuan-ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No. 

108/DSN-MUI/X/2016 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:1) praktik pengelolaan pada 

Hotel Santun Cirebon; 2) upaya Hotel Santun Cirebon dalam menciptakan hunian 

yang berprinsip syariah dalam perspektif Fatwa DSN-MUI; 3) pandangan 

pengunjung Hotel Santun Cirebon. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

yang ditujukan untuk menggambarkan fakta berdasarkan cara pandang atau 

kerangka berfikir tertentu. 

Adapun hasil penelitian ini adalah: Pertama, praktik pengelolaan pada 

Hotel Santun Cirebon sudah menerapkan prinsip-prinsip syariah dan belum 

sepenuhnya menerapkan ketentuan Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016; 

Kedua, upaya dalam menciptakan hunian berprinsip syariah dalam perspektif 

Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 meliputi 6 prinsip yaitu prinsip 

konsumsi, hiburan, kegiatan usaha, etika, batasan hubungan dan tata letak; 

Ketiga, pengunjung merasa puas dan adapun yang merasa kurang puas dengan 

sistem pelayanan, produk dan pengelolaan di Hotel Santun yang sudah 

menerapkan prinsip syariah serta menerapkan beberapa ketentuan dalam Fatwa 

DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016. 

 

Kata Kunci: Fatwa DSN-MUI, Prinsip Syariah, Hotel Santun Cirebon 
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ABSTRACT 

 

Auliyah Aprilika, NIM: 1708202125, “APPLICATION OF FATWA DSN-MUI 

NO. 108/DSN-MUI/X/2016  REGARDING GUIDELINES FOR TOURISM 

IMPLEMENTATION BASED ON SHARIA PRINCIPLES IN HOTEL 

SANTUN CIREBON”, 2021. 

Hotel Santun Cirebon is a hotel located in the Cirebon Regency area 

which is far from the hustle and bustle of the city. Hotel Santun applies sharia 

principles that prioritize comfort and tranquility, and implements several 

provisions in the DSN-MUI Fatwa No. 108/DSN-MUI/X/2016. 

This study aims to determine:1) management practices at Hotel Santun 

Cirebon; 2) Hotel Santun Cirebon efforts in creating sharia-compliant residences 

in the perspective of the DSN-MUI Fatwa; 3) the level of visitor satisfaction at 

Hotel Santun Cirebon. The research method used is qualitative research, namely 

research procedures that produce descriptive data that aims to describe facts 

based on a certain perspective or frame of mind. 

The results of this study are: First, the management practices at the Hotel 

Santun Cirebon have implemented sharia principles and have not fully 

implemented the provisions of the DSN-MUI Fatwa No. 108/DSN-MUI/X/2016. 

Second, efforts to realize sharia-based housing in the perspective of DSN-MUI 

Fatwa No. 108/DSN-MUI/X/2016 includes 6 principles, namely the principle of 

consumption, entertainment, business activities, ethics, relationship boundaries 

and spatial planning. . Third, visitors are satisfied and dissatisfied with the 

services, products and management systems at Hotel Santun which have 

implemented sharia principles and implemented several provisions in the DSN-

MUI Fatwa No. 108/DSN-MUI/X/2016. 

 

Keywords: DSN-MUI Fatwa, Sharia Principles, Hotel Polite Cirebon 
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خصلملا  

 / DSN-MUI FATWA NO. 108، "تطبيق  NIM: 1708202125أكلياء أبريليك ، 
DSN-MUI / X / 2016  بشأف الدبادئ التوجيهية لتنظيم السياحة على أساس مبادئ الشريعة في فندؽ

 .2021سانتوف سيريبوف "، 
كىي بعيدة عن صخب  Cirebon Regencyفي منطقة  Santun Cirebonيقع فندؽ  

طي الأكلوية للراحة كالذدكء ، بالإضافة إلى تنفيذ مبادئ الشريعة التي تع Santunكضجيج الددينة. يطبق فندؽ 
 DSN-MUI Fatwa No. 108 / DSN-MUI / X / 2016العديد من الأحكاـ في 

( جهود Santun Cirebon. 2( ممارسات الإدارة في فندؽ 1تهدؼ ىذه الدراسة إلى تحديد:  
( 3؛  DSN-MUI في إنشاء مسكن مع مبادئ الشريعة في منظور فتول Santun Cirebonفندؽ 

منظر زكار فندؽ سانتوف سيريبوف. طريقة البحث الدستخدمة ىي البحث النوعي ، أم إجراءات البحث التي تنتج 
 بيانات كصفية تهدؼ إلى كصف الحقائق بناءن على منظور أك إطار تفكير معين.

بوف مبادئ الشريعة نتائج ىذه الدراسة ىي: أكلان ، طبقت الدمارسات الإدارية في فندؽ سانتوف سيري 
؛ ثانينا ،  DSN-MUI / X / 2016/  101رقم.  DSN-MUIكلم تنفذ بالكامل أحكاـ فتول 

/  101رقم. يتضمن  DSN-MUIالجهود الدبذكلة لإنشاء إسكاف قائم على الشريعة من منظور فتول 
DSN-MUI / X / 2016 6 رية ، مبادئ ، كىي مبادئ الاستهلاؾ ، كالترفيو ، كالأنشطة التجا

كالأخلاؽ ، كحدكد العلاقة كالتخطيط ؛ ثالثنا ، الزائركف راضوف كغير راضين عن الخدمة كالدنتج كنظاـ الإدارة في 
 .DSN-MUI Fatwa Noالذم طبق مبادئ الشريعة كنفذ العديد من الأحكاـ في  Santunفندؽ 

108 / DSN-MUI / X / 2016. 
 

 ئ الشريعة ، فندؽ بوليت سيريبوف، مباد DSN-MUIالكلمات الدفتاحية: فتول 
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KATA PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa syukur dan memohon ridho kepada Allah SWT yang 

telah memberikan rahmat dan hidayahnya dengan segala perlindungan, 

pertolongan, serta nikmat-Nya. Penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 

perkuliahan ini. Serta tidak lupa pula iringan dan shalawat kepada Nabi 

Muhammad SAW agar senantiasa diberikan syafaatnya diakhir kelak. Aamiin. 

Untuk abi yang tak hentinya selalu memberi do‟a dan dukungan, serta 

berjuang untuk mengais rezeki dari pagi hingga petang tanpa sedikit pun beliau 

mengeluh lelah, karena ingin anaknya mendapatkan fasilitas hidup yang enak dan 

mendapat pendidikan yang terbaik. Terima kasih untuk abi atas semua perjuangan 

dan kerja kerasmu untukku sehingga bisa sampai pada tahap ini. 

Untuk mamah yang sudah mengandung selama 9 bulan, melahirkan serta 

membesarkanku dengan penuh perjuangan. Mamah yang tak henti mendidik, 

mendoakan disetiap sujudmu dan menjadi panutan kelak untuk anak-anaknya. 

Terima kasih mamah atas semua perjuangan dan do‟a-do‟a disetiap sujudmu, atas 

jasamu lah aku bisa berada di titik ini. 

Aku tak dapat membalas semua perjuangan orang tuaku, aku hanya dapat 

memanjatkan do‟a disetiap waktu untuk kedua orang tuaku dengan membaca 

do‟a: 

ا رىبػَّيىانٍِ صىغًيػٍرىااللَّهيمَّ اغٍفًرٍلٍِ  كىلًوىالًدىمَّ كىارٍحَىٍهيمىا كىمى  

Artinya: “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku (Ibu dan 

Bapakku, sayangilah mereka seperti mereka menyayangiku di waktu kecil.” 

Untuk adikku tercinta, adik satu-satunya yang membawa keceriaan didalam 

keluarga ini dan sebagai penyemangat untukku agar segera selesainya skripsi ini. 

Semoga kelak menjadi anak yang berbakti dan membanggakan. Terima kasih 

kakak ucapkan untukmu.  

Kupersembahkan buah tangan skripsiku untuk keluargaku, tak dapat kubalas 

hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata cinta dan persembahan. 

Semoga dengan ini selalu bisa membahagiakan, membanggakan dan menjaga 

nama baik keluarga, aamiin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak Dilambangkan 

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 tsa Ś Es (dengan titik diatas) ث

 jim J Je ج

 ḥ a ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 ş ad Ș Es (dengan titik dibawah) ص

 ḍ ad ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 ẓ a ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „_ Apostrof terbalik„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ
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 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 mim M Em ـ

 nun N En ف

 wau W We ك

 Ha H Ha ق

 hamzah _‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

B. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اى 

 Kasrah I I اً 

 Dhammah U U اي 

Contoh: 

  Kataba = كىتىبى 

 Hasuna =حىسينى 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan I اىمٍ 

 Fathah dan Wau Au A dan U اىكٍ 

Contoh: 

 Kaifa  =  كَيْفََ

 Qaula  =    قػىوٍؿى 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

اىل ىَ  Fathah dan Alif/Ya Â A dan Garis Atas 

م ًَ  Fathah dan Ya I I dan Garis Atas 

ك يَ  Dhammah dan Wawu Ú U dan Garis Atas 

 Contoh: 

 Māta  =  مىآتى  

 Ramā  =   رىمىى 

 Qiyla=قًيٍلى  

 Yamutū = يَىيوٍتي  

D. Ta Marbuthah 

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu: 

1. Ta Marbuthah Hidup 

Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbuthah Mati 

Ta Marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbuthahitu transliterasinya dengan /h/. 

Contoh: 

 Raudhah Al-Athfal atau Raudhatul Athfal =  رىكٍضىوي الاىطٍفىاؿي 

 Talhah =            طىلٍحىوي 
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ةي   Al-Hikmah =          الًحكٍمى

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tandaSyaddah atau Tasydid, dalam transliterasiini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yangsama 

dengan huruf yang diberi Syaddah itu. 

Contoh: 

 Rabbanā  =  رىبػَّنىا

 Nu‟ „Imā  =  نػيعٍمى 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan َْل. Namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh hurufqamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuaidengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu :  

Contoh : 

 Ad-Dahru  =  الدَّىٍري 

 An-Namlu  =    النَّمٍلي 

 Asy-Syamsu = الشَّمٍسي 

 Al-Lailu =      الَّيٍلي 
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh hurufqamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Contoh : 

ري   Al-Qamaru  =  الٍقىمى

 Al-Ghaibu = الٍغىيٍبي 

 Al-Faqru =  الٍفىقٍري 

 Al-„Ainu =  الٍعىيٍني 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupaalif. 

Contoh: 

 Syai‟un =  شىيٍءه 

 Inna =     إًفَّ 

 Umirtu =  أيمًرٍتي 

 Akala =   أىكىلى 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

ataukalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasaIndonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an 

(dari Al-Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 
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menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

 

Contoh : 

Fi ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-„Ibārāt bi umūm al-lafẓ lā bi khusus al sabab. 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan,antara lain 

huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri danpenulisan 

kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, makayang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandang.  

Contoh : 

 Wama Muhammad Illa Rasul  =      كىمىا مُيىمَّده اًلاَّ رىسيوٍؿي 

 Alhamdulillahi Rabbil-„Alamin  =  الحىٍمٍدي للًٌوً رىبِّ الٍعىالىمًيٍنى 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh : 

عناللًَّوً  يػٍ الأىمىري جَىً            =   Lillahi Al-Amru Jami‟an 

 Wallahu Bi Kulli Sya‟in „Alim   =    كىالَّلوي بًكيلِّ شىيٍءو عىلًيٍمه 
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J. Lafadz Al-Jalalah (اللّه) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (prasa nominal), ditranliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh : 

 Dinullah  =   دًيٍني الَّلوً 

 Billahi  =      باً الَّلوً 

Adapun ta marbū‟tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).  

Contoh : 

 Hum Fii Rahmatillah  =   ىيمٍ فًِ رىحٍَىةً الَّلوً 

 

  


